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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program Sustainable Development Goals (SDGs) dan Tri Hita 

Karana (THK) pada hotel berbintang di Kabupaten Gianyar, Bali, dengan fokus pada The Westin Resort & Spa Ubud, 

Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, dan Four Seasons Resort Bali at Sayan. Program SDGs dan THK diharapkan dapat 

mendukung pariwisata berkelanjutan dan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi 

setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melalui teknik 

observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, serta tinjauan literatur terkait. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi 

kedua program tersebut di masing-masing hotel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga hotel tersebut telah 

mengimplementasikan berbagai inisiatif yang mendukung SDGs dan Tri Hita Karana, seperti penggunaan energi 

terbarukan, pengelolaan air dan limbah yang efisien, serta pemberdayaan masyarakat lokal. Masing-masing hotel turut 

berkontribusi dalam mencapai tujuan SDGs, khususnya yang berkaitan dengan energi bersih, konsumsi yang 

bertanggung jawab, serta pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan. Meskipun terdapat beberapa tantangan 

terkait dengan kesadaran dan pemahaman mengenai keberlanjutan di kalangan staf, upaya yang dilakukan oleh hotel-

hotel tersebut menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pariwisata berkelanjutan di Bali. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa implementasi SDGs dan Tri Hita Karana di hotel berbintang di Kabupaten Gianyar dapat menjadi model bagi 

industri perhotelan lainnya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di Bali. 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan perusahaan di suatu wilayah dapat membawa dampak positif maupun negatif 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. Di satu sisi, kegiatan usaha yang dijalankan perusahaan 

berpotensi meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memajukan perekonomian setempat, namun 

di sisi lain, jika tidak dikelola dengan bijaksana, kegiatan usaha dapat menimbulkan dampak negatif 

seperti polusi, limbah yang tidak dikelola dengan baik, eksploitasi sumber daya alam, kerusakan 

lingkungan, dan dampak sosial lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan sangat diperlukan dalam setiap aktivitas usaha, terutama dalam sektor pariwisata yang 

memanfaatkan sumber daya alam dan budaya setempat.  

Di Indonesia, perhatian terhadap pentingnya Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) telah 

meningkat seiring dengan tumbuhnya kesadaran global akan perlunya perusahaan untuk 

memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan. Berdasarkan 
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Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, setiap perusahaan, terutama yang 

berhubungan dengan sumber daya alam, diwajibkan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan sebagai bagian dari kegiatan usaha mereka. CSR di Indonesia kini menjadi kewajiban 

yang diatur secara hukum, baik dalam peraturan nasional maupun peraturan daerah. Sejalan dengan 

hal ini, konsep Sustainable Development Goals (SDGs) yang diperkenalkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 juga menjadi acuan global dalam mencapai pembangunan 

yang berkelanjutan. SDGs terdiri dari 17 tujuan yang mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti 

pengentasan kemiskinan, perlindungan lingkungan, dan pembangunan ekonomi yang inklusif. 

Indonesia, sebagai negara anggota PBB, telah mengadopsi SDGs dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yang menjadikan penerapan SDGs sebagai bagian penting 

dalam pembangunan nasional. Selain itu, Bali sebagai destinasi pariwisata utama di Indonesia, 

memiliki filosofi lokal yang juga sejalan dengan prinsip SDGs, yakni Tri Hita Karana. Filosofi ini 

mengajarkan pentingnya hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Implementasi Tri 

Hita Karana di sektor pariwisata, khususnya pada industri perhotelan, diharapkan dapat menjaga 

keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan kelestarian budaya serta lingkungan. Bali juga 

telah mengatur penerapan Tri Hita Karana dalam Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 

2012 tentang Kepariwisataan Budaya Bali, yang mendorong setiap perusahaan, termasuk hotel 

berbintang, untuk mematuhi prinsip-prinsip tersebut dalam operasionalnya. 

Bali, yang dikenal sebagai Pulau Dewata, merupakan salah satu destinasi wisata paling 

terkenal di dunia. Terletak di Indonesia, Bali tidak hanya menawarkan keindahan alam yang 

memukau, seperti pantai, gunung, dan sawah terasering, tetapi juga kaya akan budaya dan tradisi 

yang telah berkembang selama berabad-abad. Dengan keberagaman adat, seni, dan upacara 

keagamaan yang masih hidup hingga kini, Bali menjadi tempat yang sangat istimewa baik bagi 

wisatawan lokal maupun mancanegara. Pulau ini juga dikenal sebagai pusat pariwisata, di mana 

sektor perhotelan memegang peranan penting dalam perekonomian daerah. 

Bali memiliki filosofi hidup yang mendalam, yaitu Tri Hita Karana, yang mengajarkan 

pentingnya hubungan harmonis antara manusia, Tuhan, dan alam. Konsep ini tidak hanya berakar 

dalam kehidupan masyarakat lokal, tetapi juga telah diterima luas oleh berbagai sektor industri, 

termasuk industri pariwisata dan perhotelan. Para pelaku usaha, terutama hotel-hotel besar yang ada 

di Bali, didorong untuk menjalankan kegiatan mereka dengan mematuhi prinsip keberlanjutan, baik 

itu dalam hal pelestarian lingkungan, pemberdayaan sosial, maupun kontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat lokal. 

Dengan segala keunikan dan pesona yang dimilikinya, Bali terus berkembang sebagai 

destinasi wisata internasional, sekaligus menjadi contoh bagi daerah lain dalam pengelolaan 

pariwisata yang berkelanjutan. Sebagai daerah yang kaya akan budaya dan alam, Bali memegang 

peran penting dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan, dengan 

melibatkan berbagai elemen seperti pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha, termasuk hotel 

berbintang yang beroperasi di Bali. 

Kabupaten Gianyar, yang terletak di bagian tengah Bali, merupakan salah satu kawasan yang 

sangat terkenal di dunia pariwisata. Dengan kekayaan budaya dan keindahan alamnya, Gianyar 

menjadi tujuan utama wisatawan yang datang untuk merasakan suasana Bali yang autentik. Kawasan 

ini juga memiliki potensi pariwisata yang sangat besar, khususnya di Ubud, yang dikenal sebagai 

pusat seni dan budaya Bali. Seiring dengan perkembangan pariwisata, hotel-hotel berbintang di 

Kabupaten Gianyar, seperti The Westin Resort & Spa Ubud, Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, dan 

Four Seasons Resort Bali at Sayan, memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

ekonomi daerah serta mempromosikan budaya dan tradisi Bali kepada wisatawan. Namun, dengan 

semakin berkembangnya sektor pariwisata, peran hotel berbintang tidak hanya terbatas pada 

penyediaan akomodasi, tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi di daerah tersebut. Hotel-hotel ini, yang beroperasi di 

tengah kekayaan alam dan budaya Bali, dituntut untuk mengimplementasikan program-program 

yang berkelanjutan melalui Corporate Social Responsibility (CSR) mereka. Dalam konteks ini, 

konsep Sustainable Development Goals (SDGs) dan Tri Hita Karana (THK) sangat relevan, 
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mengingat keduanya berfokus pada pencapaian keseimbangan antara pembangunan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan, yang sejalan dengan prinsip-prinsip yang ada di Bali. 

SDGs, yang mencakup 17 tujuan global untuk pembangunan berkelanjutan, memberikan 

panduan bagi hotel-hotel di Kabupaten Gianyar untuk menjalankan kegiatan operasional mereka 

secara lebih bertanggung jawab, terutama dalam hal pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat. Sementara itu, Tri Hita Karana, yang merupakan filosofi hidup masyarakat Bali, 

menekankan pentingnya hubungan harmonis antara manusia, Tuhan, dan alam. Penerapan prinsip-

prinsip Tri Hita Karana di sektor perhotelan tidak hanya akan mendukung kelestarian budaya dan 

lingkungan Bali, tetapi juga membantu menciptakan pariwisata yang berkelanjutan, yang 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana hotel-hotel 

berbintang di Kabupaten Gianyar mengimplementasikan SDGs dan Tri Hita Karana dalam program 

CSR mereka, serta menganalisis tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mewujudkan pariwisata 

berkelanjutan. Dengan demikian, hotel-hotel di Gianyar diharapkan dapat menjadi model dalam 

penerapan konsep pembangunan berkelanjutan di industri perhotelan, yang memberikan dampak 

positif tidak hanya bagi wisatawan, tetapi juga bagi masyarakat dan lingkungan Bali secara 

keseluruhan.Hotel berbintang di Kabupaten Gianyar, khususnya yang berada di kawasan wisata 

seperti Ubud, memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada pencapaian SDGs dan Tri Hita 

Karana. Hotel-hotel ini tidak hanya menjadi sumber ekonomi yang penting bagi masyarakat 

setempat, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam, budaya, dan sosial 

masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana penerapan SDGs 

dan Tri Hita Karana dalam program CSR hotel-hotel berbintang di Kabupaten Gianyar, serta 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mengimplementasikan kedua program tersebut untuk 

mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan di Bali.  

Sebagai salah satu sektor yang berperan penting dalam perekonomian Bali, industri 

perhotelan, khususnya hotel berbintang, memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan di daerah sekitarnya. Di Kabupaten Gianyar, yang terkenal dengan 

destinasi wisata budaya dan alamnya, hotel berbintang menjadi bagian integral dalam mendukung 

sektor pariwisata yang berkembang pesat. Namun, keberadaan hotel-hotel tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat layanan akomodasi, tetapi juga harus berperan aktif dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan dan sosial setempat. Dalam konteks ini, implementasi program Sustainable 

Development Goals (SDGs) dan Tri Hita Karana (THK) menjadi sangat relevan. SDGs, yang terdiri 

dari 17 tujuan pembangunan berkelanjutan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

memberikan panduan bagi sektor perhotelan untuk beroperasi secara lebih bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Sementara itu, Tri Hita Karana, sebuah filosofi yang mengutamakan hubungan 

harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan, mencerminkan nilai-nilai lokal yang harus diintegrasikan 

dalam setiap aspek operasional hotel di Bali. Penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauh mana 

hotel-hotel berbintang di Kabupaten Gianyar telah mengimplementasikan kedua konsep tersebut 

dalam program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) mereka, serta untuk menganalisis 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan di Bali. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

pengelola hotel, pemerintah daerah, serta masyarakat dalam mendorong pembangunan yang 

berkelanjutan melalui industri pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

implementasi SDGs dan Tri Hita Karana dalam praktik CSR yang diterapkan oleh hotel berbintang 

di Kabupaten Gianyar, dengan fokus pada pemahaman dan penerapan program-program tersebut di 

hotel-hotel besar seperti The Westin Resort & Spa Ubud, Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, dan 

Four Seasons Resort Bali at Sayan Ubud. 

 

METODE PENELITIAN 
  Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai implementasi program Sustainable 
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Development Goals (SDGs) dan Tri Hita Karana (THK) pada hotel berbintang di Kabupaten 

Gianyar. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

dokumentasi, review literatur, dan wawancara, yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh 

informasi yang relevan dan valid. Observasi digunakan untuk mengamati langsung pelaksanaan 

program CSR di hotel-hotel berbintang yang menjadi objek penelitian, sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang jelas tentang bagaimana program tersebut diterapkan dalam kegiatan operasional 

sehari-hari. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder berupa laporan tahunan, 

dokumen kebijakan, dan laporan CSR yang diterbitkan oleh pihak hotel, yang kemudian dianalisis 

untuk menilai kesesuaian dengan prinsip SDGs dan Tri Hita Karana. Selain itu, review literatur 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas mengenai teori-teori terkait CSR, SDGs, 

dan Tri Hita Karana, serta untuk membandingkan hasil penelitian dengan studi-studi sebelumnya. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan pihak-pihak terkait di hotel, seperti manajer CSR, 

pengelola hotel, dan masyarakat setempat, untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka terkait 

implementasi program SDGs dan THK.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, di mana 

data yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dianalisis secara tematik dan 

dijelaskan dengan narasi yang menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara berbagai faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan CSR di hotel berbintang. Berdasarkan teori Creswell (2018), 

analisis deskriptif kualitatif berfokus pada pemahaman fenomena secara holistik, dengan menggali 

makna yang terkandung dalam data yang diperoleh, serta menggambarkan realitas sosial yang relevan 

dengan konteks penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam 

tentang implementasi SDGs dan Tri Hita Karana dalam konteks perhotelan di Kabupaten Gianyar, 

serta untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh hotel-hotel berbintang dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program Sustainable Development 

Goals (SDGs) dan Tri Hita Karana (THK) dalam Corporate Social Responsibility (CSR) pada hotel 

berbintang di Kabupaten Gianyar, Bali. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan manajer 

CSR serta pihak terkait lainnya, ditemukan bahwa hotel-hotel berbintang di wilayah ini, seperti The 

Westin Resort & Spa Ubud, Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, dan Four Seasons Resort Bali at 

Sayan, telah mengadopsi berbagai inisiatif yang sejalan dengan prinsip-prinsip SDGs dan THK, 

meskipun masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya. 

Hotel-hotel berbintang di Kabupaten Gianyar secara umum telah menunjukkan komitmen 

terhadap prinsip keberlanjutan yang tercermin dalam implementasi SDGs, terutama dalam hal 

pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan sosial. Program yang dilaksanakan mencakup SDG 7 

(Energi Bersih dan Terjangkau), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), serta 

SDG 13 (Penanggulangan Perubahan Iklim). Sebagai contoh, The Westin Resort & Spa Ubud 

menerapkan kebijakan efisiensi energi dengan menggunakan energi terbarukan, seperti panel surya, 

untuk memenuhi sebagian kebutuhan energi hotel (Yin et al., 2020). Hal yang serupa juga dilakukan 

oleh Mandapa A Ritz-Carlton Reserve yang fokus pada pengelolaan air dan pengurangan limbah 

sebagai bagian dari komitmennya terhadap keberlanjutan (Cheng et al., 2021).  

Namun, meskipun sejumlah program telah dijalankan dengan baik, implementasi SDGs di 

hotel-hotel ini masih menghadapi tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya 

pemahaman dan pelatihan yang komprehensif mengenai SDGs di kalangan staf hotel, yang 

menyebabkan keterbatasan dalam penerapan prinsip keberlanjutan secara menyeluruh (Hall, 2019). 

Program CSR yang ada cenderung tidak terintegrasi dengan baik di seluruh tingkat operasional 

hotel, yang mengakibatkan adanya ketidakkonsistenan dalam penerapannya di lapangan.  

Selain SDGs, penerapan Tri Hita Karana (THK) di hotel-hotel berbintang di Kabupaten 

Gianyar juga menunjukkan komitmen terhadap pembangunan yang berkelanjutan dan harmoni 
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antara manusia, alam, dan Tuhan. Filosofi THK ini diaplikasikan dalam berbagai program yang 

mendukung pelestarian budaya Bali dan pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab. Four 

Seasons Resort Bali at Sayan, misalnya, aktif melibatkan masyarakat lokal dalam kegiatan budaya dan 

pelestarian alam, seperti program penghijauan dan pengelolaan limbah (Sari, 2021). Pendekatan ini 

mencerminkan penerapan prinsip keseimbangan antara ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

merupakan inti dari Tri Hita Karana. Namun, implementasi THK di beberapa hotel di Bali, 

termasuk yang ada di Gianyar, belum sepenuhnya optimal. Beberapa hotel masih menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan filosofi ini secara sistematis ke dalam setiap aspek operasional 

mereka. Sebagian besar hotel di Bali cenderung mengadopsi THK hanya sebagai bagian dari citra 

perusahaan, bukan sebagai inti dari kebijakan dan praktek sehari-hari mereka (Nugroho, 2020). 

Meskipun demikian, penerapan Tri Hita Karana memberikan dampak positif terhadap hubungan 

antara hotel dan masyarakat lokal, serta meningkatkan citra hotel sebagai pelaku usaha yang 

bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan dan sosial. Dalam mengimplementasikan 

program SDGs dan THK, hotel-hotel di Kabupaten Gianyar menghadapi sejumlah tantangan. Salah 

satu kendala utama adalah ketidakpastian regulasi yang sering kali menyebabkan ketidaksesuaian 

antara kebijakan pemerintah dengan implementasi praktis di lapangan. Walaupun regulasi terkait 

CSR dan SDGs sudah diatur dalam Peraturan Presiden No. 59 Tahun 2017 dan undang-undang 

terkait lainnya, pelaksanaan di tingkat perusahaan sering kali terkendala oleh ketidakpahaman yang 

merata mengenai kebijakan ini di kalangan staf dan manajemen hotel (Kusumawati, 2020). Selain itu, 

kompleksitas operasional dan perbedaan ukuran hotel menyebabkan adanya kesenjangan dalam 

penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan ini. 

Meski demikian, tantangan ini juga membuka peluang bagi hotel-hotel tersebut untuk 

berinovasi lebih jauh dalam pengembangan kebijakan CSR yang lebih relevan dengan kebutuhan 

lokal. Wang et al. (2020) menyatakan bahwa hotel-hotel di Bali, khususnya yang ada di Kabupaten 

Gianyar, memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor dalam pariwisata berkelanjutan dengan 

memperkuat pengelolaan sumber daya alam dan pemberdayaan masyarakat sekitar. Dengan adanya 

kesadaran yang semakin tinggi terhadap pentingnya keberlanjutan, hotel-hotel ini dapat memainkan 

peran penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang diusung oleh SDGs. 

The Westin Resort & Spa Ubud merupakan salah satu hotel berbintang di Kabupaten 

Gianyar yang secara aktif berpartisipasi dalam implementasi program SDGs dan Tri Hita Karana. 

Hotel ini memiliki komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan lingkungan, khususnya melalui 

pemanfaatan energi terbarukan dan pengurangan emisi karbon. Salah satu inisiatif utama yang 

diterapkan adalah penggunaan panel surya untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan energi 

listriknya, serta penerapan sistem manajemen air yang efisien untuk mengurangi penggunaan sumber 

daya air yang berlebihan. Selain itu, hotel ini juga terlibat dalam berbagai program pemberdayaan 

masyarakat lokal, dengan memanfaatkan produk lokal dalam penyediaan makanan dan minuman, 

serta mempekerjakan tenaga kerja lokal untuk mendukung perekonomian setempat. Melalui upaya-

upaya ini, The Westin Resort & Spa Ubud tidak hanya mendukung pencapaian SDGs, khususnya 

SDG 7 (Energi Bersih dan Terjangkau) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung 

Jawab), tetapi juga memperkuat hubungan harmonis dengan masyarakat dan alam sekitar, sesuai 

dengan filosofi Tri Hita Karana yang mengutamakan keseimbangan antara manusia, alam, dan 

Tuhan. 

Mandapa A Ritz-Carlton Reserve, yang terletak di Ubud, Bali, adalah contoh lain dari hotel 

berbintang yang mengintegrasikan prinsip SDGs dan Tri Hita Karana dalam operasionalnya. Hotel 

ini menonjol dalam pengelolaan sumber daya alam, khususnya dalam hal pengelolaan air dan 

pengurangan limbah. Sebagai bagian dari komitmennya terhadap keberlanjutan, Mandapa A Ritz-

Carlton Reserve menerapkan sistem daur ulang air yang canggih dan menggunakan teknologi ramah 

lingkungan dalam sistem pendingin udara dan pencahayaan. Selain itu, hotel ini juga secara aktif 

mendukung pelestarian alam dengan melakukan program penghijauan di sekitar wilayah hotel dan 

berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian flora dan fauna di daerah Ubud. Dalam konteks Tri Hita 

Karana, Mandapa A Ritz-Carlton Reserve juga mengutamakan pemberdayaan masyarakat lokal, baik 

dalam hal pemberian lapangan pekerjaan yang layak maupun dalam penyediaan produk lokal yang 
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digunakan di hotel. Inisiatif-inisiatif ini mengukuhkan hotel tersebut sebagai pionir dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan di Bali, dengan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan 

yang tidak hanya berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan 

lingkungan. 

Four Seasons Resort Bali at Sayan, yang terletak di daerah Ubud, Bali, adalah salah satu 

contoh hotel yang secara efektif menggabungkan prinsip SDGs dan Tri Hita Karana dalam 

kebijakan dan operasional mereka. Dalam hal pengelolaan lingkungan, Four Seasons Resort Bali at 

Sayan telah mengimplementasikan berbagai inisiatif yang mendukung SDG 13 (Penanggulangan 

Perubahan Iklim) dan SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Salah satu 

program utama yang dijalankan adalah penggunaan teknologi efisiensi energi, termasuk sistem 

pendingin udara yang hemat energi dan pencahayaan LED di seluruh area hotel. Selain itu, hotel ini 

secara aktif terlibat dalam pengelolaan limbah dan mendaur ulang sampah organik untuk dijadikan 

kompos yang digunakan dalam taman-taman hotel, sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi 

jejak karbonnya. Four Seasons Resort Bali at Sayan juga berperan dalam pelestarian budaya Bali 

dengan mendukung program-program kebudayaan lokal, seperti pertunjukan seni dan kerajinan 

tangan Bali, yang melibatkan masyarakat sekitar. Dengan memadukan nilai-nilai Tri Hita Karana, 

hotel ini berusaha menjaga keseimbangan antara alam, masyarakat, dan Tuhan melalui berbagai 

kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan, ekonomi, dan sosial di sekitarnya. Inisiatif-inisiatif ini 

mencerminkan komitmen Four Seasons Resort Bali at Sayan terhadap pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang dapat memberikan dampak positif bagi seluruh pemangku kepentingan. 

 

KESIMPULAN 
Ketiga hotel tersebut menunjukkan peran yang signifikan dalam mengimplementasikan 

prinsip-prinsip SDGs dan Tri Hita Karana di Kabupaten Gianyar. Masing-masing hotel berusaha 

untuk mengintegrasikan keberlanjutan lingkungan dalam operasional mereka, dari penggunaan 

energi terbarukan hingga pengelolaan air dan limbah yang lebih efisien. Selain itu, mereka juga 

berperan dalam pemberdayaan masyarakat lokal dengan melibatkan mereka dalam program-program 

sosial dan budaya yang mendukung keberlanjutan ekonomi setempat. Walaupun tantangan dalam 

implementasi masih ada, terutama terkait dengan pemahaman yang tidak merata mengenai prinsip 

keberlanjutan di kalangan staf, upaya-upaya yang dilakukan oleh hotel-hotel ini sangat penting untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan di Bali, khususnya dalam sektor pariwisata. 
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